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: JIHAD PERSPEKTIF  PENAFSIRAN SAYYID QUT{B  

           DALAM  TAFSIR FI< Z{ILA<L AL-QUR’A<N


Penelitian ini berjudul Jihad Perspektif Penafsiran Sayyid Qut}b dalam Tafsir Fi Z{ila>l al-Qur’a>n. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, yakni memberikan gambaran secara sistematis, cermat dan akurat berkaitan dengan jihad dalam Tafsir fi> Z{ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}b. 

Adapun pokok permasalahan yang dibahas adalah “bagaimana jihad dalam perspektif Sayyid Qut}b”. Untuk menjawab secara tuntas persoalan tersebut maka dijabarkan dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: (1) bagaimana hakekat jihad dalam pandangan Sayyid Qut}b?, (2) bagaimana hubungan jihad dengan dimensi kehidupan menurut Sayyid Qut}b?, (3)  bagaimana fungsi dan tujuan jihad menurut Sayyid Qutb? (4). bagaimana hikmah jihad menurut Sayyid Qut}b? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan multidisipliner, meliputi: pendekatan ilmu tafsir, pendekatan historis, pendekatan sosiologis dan psikologis serta menggunakan metode teknik evaluation of teks book and content analysis. Sementara  tehnik penulisannya,  mengacu kepada buku pedoman penulisan Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh pihak Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar tahun 2009.



Jihad menurut Sayyid Qut}}b adalah usaha yang terus-menerus dan penggunaan setiap potensi untuk tujuan yang luhur. Jihad merupakan istilah yang mencakup jenis usaha dan pencurahan segenap tenaga dalam mengubah arah pandangan hidup manusia, mengubah kecenderungan, keinginan mereka dalam melakukan revolusi pemikiran dengan pena-pena yang tajam, menghilangkan sistem yang zalim dan membangun sistem yang baru yang berdasarkan al-Qur’an dan sunnah.



Hakekat jihad menurutnya, meliputi objek jihad, bentuk jihad, dan kriteria jihad. Objek jihad  meliputi hawa nafsu dan setan serta masyarakat jahiliyah. Sementara bentuk jihad menurutnya, adalah: (1) berjihad dengan al-Qur’an karena di dalam al-Qur’an terdapat kekuatan dan kekuasaan, pengaruh yang mendalam dan daya tarik yang tak tertahankan.  (2) berjihad dengan harta sebab jihad dengan harta adalah salah satu faktor pendukung berhasil atau tidaknya misi jihad fi sabilillah. dan (3) berjihad dengan nafs yaitu semua potensi dan sarana yang memungkinkan untuk melakukan revolusi ilmiah yang menyeluruh. Jihad yang dibangun oleh Sayyid Qut}b, terlihat jelas karakter-karakter orisinil yang mengakar dalam manhaj pergerakan Islam. Kriteria tersebut adalah: (a) berpedoman pada syar’i, (b) waqi’iyyah jiddiyyah (realistis dan serius), (c) waqi’iyyah harakiyyah (realistis dan dinamis) dan (d) al-Harakah al-Da>ibah wa al-Wasa>il al-Mutajaddidah (gerakan berjalan terus dengan sarana-sarana yang berkembang).

 Temuan  yang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah: kemunduran Islam menurut Sayyid Qut}b, disebabkan oleh kolonialisme dan modernisasi Barat yang berorientasi pada materialisme dan hedonisme, karena itu diperlukan upaya strategis untuk melawannya antara lain: (1) masyarakat Islam perlu memiliki sense of crisis dan melakukan perubahan fundamental dan radikal. Dalam hal ini, komunitas muslim dibekali dengan pengetahuan tentang nilai-nilai dasar, moral, dan etika Islam, sehingga jika terjadi penguasaan (dominasi) atas manusia lainnya, maka harus dikembalikan pada konsep dasarnya yakni hanya Allah yang berhak berkuasa. (2) jihad dijadikan sebagai sarana strategis untuk mengeliminasi hegemoni  dan dominasi Barat. Karenanya gerakan yang dibangun oleh Sayyid Qutb melakukan serangan secara menyeluruh dan sistematis terhadap dominasi modernitas atas nama jihad dalam rangka kembali ke negara Tuhan. 



Fungsi jihad menurut Sayyid meliputi aspek ibadah, aspek dakwah, aspek politik dan militer sementara tujuan-tujuan jihad dalam pandangannya antara lain adalah untuk penyebaran agama, untuk menguji kesabaran, untuk mencegah kezaliman dan menolong mustad’afin, untuk memperoleh rahmat Allah serta untuk menegakkan nizam Islami>. Sistem Islami yang ingin diterapkan mencakup pada semua aspek (syumuli>) yang dimulai dari aspek komponen yang terkecil yaitu aspek individu Muslim, kemudian pada keluarga, masyarakat, pemerintahan, negara hingga panji Islam berkibar tinggi. 


Implikasi penelitian ini adalah Jihad memiliki makna dan tujuan yang luas. Pelaksanaannya bisa dilakukan dengan banyak cara dan tidak terikat dengan izin, syarat dan rukun. Setiap orang seharusnya melaksanakannya sesuai dengan kemampuannya. Selain itu, jihad juga tidak dibatasi oleh waktu dan ruang, kapan dan di mana saja setiap orang seharusnya dapat melaksanakannya sesuai dengan tuntutan  ruang dan waktu itu sendiri. Karena itu fungsi dan kedudukannya menjadi penting dalam kehidupan manusia, bahkan kesempurnaan manusia  tergantung pada aktivitas jihadnya.  
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:  JIHAD  OF SAYYID  QUTB’S  PERSPECTIVE  

                                                    INTERPRETATION IN FI< Z{ILA<L AL-QUR’A<N 
 
The title of this research is “Jihad of Sayyid Qutb’s perspective interpretation in Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n”. The design of this research is descriptive qualitative. It is a description systematically, accurately and precisely related to verses which connoted jihad in Tafsir fi Z{ila>l al-Qur’a>n by Sayyid Qutb.

 The main of discussed problem is “How is jihad in Sayyid Qutb’s perspective”. To have answering of the problem clearly, it was analyzed to some problems, they are; (1). How is the true jihad in Sayyid Qutb’s thought? (2). How is relation between jihad and dimension of life according to Sayyid Qutb? (3). How is function and purpose of jihad according to Sayyid Qutb? (4). How is useful jihad in Sayyid Qutb?
This research takes some approaches, they are; science of interpretation approach, historical approach, sociological approach, psychological approach and discussed by using the method of technique evaluation of teks book and content analysis. In writing technique, goes to guidance book for Thesis and dissertation published by State Islamic University (UIN) Alauddin Makassar of 2009.
According to Sayyid Qutb, Jihad is the continuous effort and using every talent to the true purpose. Jihad is term contained the effort and outpouring of all energies to change the men’s life of thought, changing their thought to make revolution by writing, erasing the cruel system and creating the new system which based on al-Qur’an and Tradition (as-Sunnah).

In his perspective, the true jihad containes object of Jihad, concept of Jihad and criteria of Jihad. Object of Jihad containes desire, Satan and stupidity people. The concepts of Jihad are; (1) engaging in a holy war with al-Qur’an, because the strength and dominance, the deep influence and the unendurable interesting were in al-Qur’an. (2) engaging in a holy war with valuable, because it one of factors to success or fail in mission of Jihad fi sabilillah. (3) engaging in a holy war with desire is enabled all talents and the tools to make the whole scientific revolution. Having original characters look clearly in Islamic movement concept of Jihad that is created by Sayyid Qutb.  The characters are; (a) guiding to syar’i (b) Waqi’iyyah Jiddiyyah (realistic and serious), (3) Waqi’iyyah Harakiyah (realistic and dynamic), and (d) Al-Harakiyah al-Daibah wa al-Wasail al-Mutajaddidah ( the movement keeps going with developing tools).
The finding  that the writer gets from this research is decrease of Islam according to Sayyid Qutb; it is caused by western colonialism and modernization which orientate toward materialism and hedonism. So that, there are some efforts need against them. Some of them are; (1) From this case, Islamic community must have sense of crisis and changing fundamental and radical concept., Moslem community has to have knowledge of basic, moral, and Islamic ethics, so if the dominance happen in this world, it has to be backed to the basic concept, it is only Allah is entitled to dominate. (2) Jihad as a tool of strategy is made to eliminate western hegemony and dominance. So that, in the name of jihad the movement is created by Sayyid Qutb against the modernity dominance globally and systematically to back to God’s country.

The function of jihad according to Sayyid Qutb contain act of devotion aspect, missionary aspect, and military aspect, in meantime, the purposes of jihad are for spreading religion, for examining patience, for preventing cruelty, helping weakness people, and obeying Islamic rules. The Islamic system that will be achieved is all aspects which begin from the smallest component aspect, it is Muslim individual, family, people, government, country until the Islamic banner flutter highly. 

The implication of this research show that Jihad has very large meaning and purpose. The application can be done by many ways and unbound license, requirement, and pillar. Everyone is able to do it but it depends of his capable. Besides that, jihad must be able to be done whenever and wherever by everyone without unlimited time. So that, the function of it in men’s life become very important, even men’s perfection is depended on activity of jihad.
تجريد البحث
الإسم

:  بصرى محمود 

رقم القيد

:  8010031001
موضوع البحث
         : الجهاد فى تصور سيد قطب فى تفسير ظلال القرآن
هذا البحث موضوعه " الجهاد فى تصور سيِد قطب فى تفسيرظلال القرآن ". وهو كيفي وصفي يعنى تصوير الأيات المتعلقة بمعنى الجهاد نظاميا ودقيقيا وضبطا فى تفسير ظلال القرآن لسيد قطب. وأمامشكلة أساسية لهذا البحث فهو "كيف كان الجهاد فى تصور سيد قطب؟". فالجواب المتكامل لهذا السؤال يتم إلى اربع مشكلات على النحو التالى :( 1) ماهى الجهاد فى تصور سيد قطب؟( 2) كيف تكون علاقة الجهاد بمقياس الحياة عند سيد قطب؟.(3) كيف تكون وظيفة الجهاد و اهدافه عند سيد قطب؟.(4) كيف تكون  حكمة الجهاد عند سيد قطب؟
إستخدم هذا البحث عدة مناهج وهى منهج علوم التفسير والتاريخ وعلم الإجتماع وعلم النفس, ويجرى عليه البحث باستخدام مطالعة النصوص وتحليلها, وأماطريقة كتابته فهو يسير على الكتاب لطريقة كتابة الرسالة العلمية الذى طبعته الجامعة الحكومِية الإسلامية علاءالدين مكسر 2009
الجهاد عند سيد قطب هو السعي المستمر الدائم واستخدام كل طاقة لهدف جميل. الجهاد اسم لما يشمل كل انواع من السعي وصرف كل طاقة فى تغيير عرض الحياة للأنسان وتغيير ميولهم وهمتهم بالقيام بتجديد الفكرة بالقلم وتخليص نظام باطل ومن ثم  بناء نظام جديد اسس على القرآن والسنة.

إن حقيقة الجهاد عنده تشمل قصد الجهاد وصورته وخصائصه. وقصد الجهاد يشتمل على الأهواء والشيطان والمجتمع الجاهلي. وصورة الجهاد عنده هى: (1) الجهاد باالقرآن لأن فيه قوة وقدرة وأثرا كبيرا لامانع لها. (2) الجهاد بالأموال لأنها عامل مهم يساعدنا حتى النصر فى الجهاد فى سبيل الله. (3) الجهاد بالنفس وهو إستخدام جميع طاقة ووسائل  تساعدنا فى القيام بالتجديد العلمى  الشامل. 
إن الجهاد الذى صوره سيد قطب قد تبينت خصائصه الأصلية التى تثبت فى منهج الحركة الإسلامية. وهذه الخصائص هى: (1) أساس الشرعية (2) واقعية جديـة (3) واقعية حركِية (4) الحركة الدائبة والوسائل المتجددة.

إن النتيجة التى وجدها الكاتب فى هذا البحث فهى: أن سبب تأخر الإسلام عند سيد قطب هى الإستعمارية الحديثة من الغربِية. وهما تتجهان إلى الماديــة والمتعة. ولهذا  فعلينا مقاومتهما مقاومة عنيفة و هى : (1) أنـه لابد للمسلمين أن يكون لهم فكرة جيدة وأن يقوموا بالتجديد الأساسى والقطعى حيث أنهــم يزودون بعلوم أساسية وأخلاق وآداب إسلامية حتى إذا وقعت السيطرة على أحد يرجع الأمر إلى الأصل أنــه تعالى هو الملك لكل شئ. (2) أنــه لا بد أن يكون الجهاد وسيلة سالمة لتخليص سيطرة الغربِيين, ولهذا فالحركة التى بناها سيد قطب كانت هما شموليا نظاميا على السيطرة العصرية جهادا للعودة إلى بلد رب حكيم.
وأما وظيفة الجهاد عند سيد قطب تشمل العبادة والدعوة والسياسة والعسكرية. وأهدافه نشر دين الله واختبار للصبر وامتناع للظلم ونصر المستضعفين وإقامة نظام إسلامى. فالنظام الإسلامى الذى أراد تطبيقه كان شموليا حيث يدخل ناحية شخصية المسلم وأسرتِه ومجتمعه وأولى الأمر والدولة حتى يقوم الإسلام بأعلى المقام.
وكان من ضمن هذا البحث يدل على أن الجهاد له معنى وهدف واسع ويقوم به القائمون  بطرق شتى من غير إذن وشروط وأركان. وعلى كل فرد يقوم به حسب قدرته. الجهاد يتجرد عن الوقت والمكان, إذ لابد لكل فرد أن يقوم به حسب أوقاته الموجودة ومكانه الذى هو فيه ولهذا كانت وظيفة الجهاد ومراتبه لمهما جدا فى حياة البشر بل كمال البشرية يتعلق بالجهاد.   
            TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:

	ا
	:
	A
	
	ز
	:
	Z
	
	ق
	:
	Q

	ب
	:
	B
	
	س
	:
	S
	
	ك
	:
	K

	ت
	:
	T
	
	ش
	:
	Sy
	
	ل
	:
	L

	ث
	:
	s\
	
	ص
	:
	s}
	
	م
	:
	M

	ج
	:
	J
	
	ض
	:
	d}
	
	ن
	:
	N

	ح
	:
	h}
	
	ط
	:
	t}
	
	و
	:
	W

	خ
	:
	Kh
	
	ظ
	:
	z}
	
	هـ
	:
	H

	د
	:
	D
	
	ع
	:
	‘
	
	ء
	:
	’

	ذ
	:
	z\
	
	غ
	:
	G
	
	ي
	:
	Y

	ر
	:
	R
	
	ف
	:
	F
	
	
	
	


Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau diakhir, maka dengan tanda (’).

2. Vokal dan Diftong

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut: 

	Vokal
	Pendek
	Panjang

	Fath}ah

Kasrah

D}amah
	A

i

u
	a>

i>

u>


b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au), misalnya bain (بين) dan qaul (قول). 

3. Syaddah
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

رَبّـَـناَ

: rabbana>

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh:

عَـلِـىٌّ

: ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

4. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  (alif la>m ma‘arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

اَلشّـَمْـسُ

: al-syamsu (bukan asy-syamsu)

5. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:


: raud}ah al-at}fa>l رَوْضَـة  الأ طْفَالِ

6. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

اَلـْـنّـَوْءُ
: al-nau’
7. Lafz} al-jala>lah ( اللة ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

	billa>h
	بِاِ اللهِ
	di>nulla>h
	دِيـْنُ اللهِ


Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

	hum fi> rah}matilla>h
	هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ الله


B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt.
=
subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 

saw.
=
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.
=
‘alaihi al-sala>m

r.a.
= rad}iallahu ‘anhu

H
=
Hijriah

M
=
Masehi

SM
=
Sebelum Masehi

Q.S. …/…: 4
=
Quran, Surah …, ayat 4 

HR
=
Hadis Riwayat

RUU
=  Rancangan Undang-undang

UU
=  Undang-undang

UUD
= Undang-undang Dasar

UUP
= Undang-undang Perkawinan

Depag
= Departemen Agama

DPR
= Dewan Perwakilan Rakyat

MUI
= Majelis Ulama Indonesia

R.I
= Republik Indonesia

t.th
= Tanpa tahun

tp
= Tanpa penerbit

t.tp
= Tanpa tempat

dkk
= dan kawan-kawan

KATA PENGANTAR

 بســـــم الله الرحمـــن الرحيـــــم
الحمد لله رب العالمين والصـلاة والسـلام على أشرف الأنبياء والمرسلين وعلى أله وأصحبه المجاهدين الطاهرين امابعد                                    .                                                                                                                   


Berkat rahmat dan inayah Allah swt. Pencipta alam semesta beserta segala isinya, penelitian ini yang berjudul “Jihad Perspektif  Penafsiran Sayyid Qut}b dalam Tafsi>r fi Z{ila>l al-Qur’a>n, bisa selesai. Salawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai suri tauladan umat, orang terkemuka dan terhormat, orang yang dibantu oleh jibril dalam membawa bendera kemuliaan, perkumpulan-perkumpulan menjadi terhormat dengannya, ia terlindung dari kesalahan dan kesesatan, terhindar dari hawa nafsu, perkataannya adalah aturan, ucapannya adalah agama dan prilakunya adalah wahyu.
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